BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Terbentuknya Mauilid Al Habsyi di Gang Kayu Manis RT08 RW

01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur
Majelis Maulid Al Habsyi ini adalah majelis yang pembacaan maulid Simthuduror
yang di karang oleh al Habib Ali bin Muhammad bin Husin al Habsyi. Awal
berdirinya majelis Mualid Al Habsyidi Gang Kayu Manis RT08 RW 01
Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur ketika ada dua orang
mahasiswa dari UIN Antasari Banjarmasin yang menjadi kaum atau marbot di
Musholla Ar Rahim. Namanya adalah Abdullah dan Nor Hidayat. Setelah
beberapa bulan mereka melakukan kegiatan seperti mengimami sholat fardhu,
ternyata hanya sedikit jamaah yang hadir. Kemudia mereka berdua berinisiatif
untuk mengadakan kegiatan tambahan seperti Maulid Al Habsyi di Musholla
tersebut, dengan tujuan agar jama’ah yang hadir bertambah banyak. Alhasil
ternyata kegiatan yang mereka lakukan berhasil. Setelah inisiatif tersebut di
laksanakan alhamdulillah Bapak Hipni selaku ketua RT 08 Gang Kayu Manis
Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur dan masyarakat sangat
mendukung dan kabar baiknya jama’ah yang hadir cukup banyak cuman baru
dikalangan lansia. Tidak sampai di situ, Abdullah dan Nor Hidayat juga

mempunyai organisasi di Universitasnya yaitu Organisasi LDK Nurul Fata yang

28



29

lebih mencolok tingkat keagamaannya. Mereka berkerjasama dengan organisasi
tersebut untuk mengembangkan keagamaan di Musholla Ar Rahim yang berletak
di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin
Timur. Setelah berkerjasama awalnya Maulid Al Habsyi yang di isi oleh dua orang
saja kemudian bertambah banyak dan di fasilitasi alat-alat seperti rebana yang di
pinjamkan suka rela oleh Organisasi LDK Nurul Fata. Ternyata hal yang
dilakukan oleh Abdullah dan Nor Hidayat sangat memuaskan, banyak masyarakat
yang ikut serta dan tertarik ikut alih dalam kegiatan tersebut. Banyak perubahan
dan perkembangan yang terjadi di masyarakat yang awalnya kegiatan keagamaan
di musholla Ar Rahim tidak ada, saat ini banyak muncul kegiatan keagamaan
rutinan seperti Maulid Al Habsyi, Burdah, Managib Siti Khadijah. Maulid Habsyi
di adakakan pada setiap malam senin bad’da Magrib, Burdah diadakan setiap dua
minggu sekali pada malam Jumat ba’da Magrib, dan Pembacaan Manaqib Siti
Khadijah di adakan setiap tanggal sebelas dibulan hijriah ba’da magrib. Dari
kegiatan-kegiatan tersebut alasan mereka mengadakan kegiatan setiap ba’da
magrib adalah agar jama’ah menunaikan sholat magrib dan isya berjama’ah.
Dengan demikian maka tercapailah tujuan keagamaan yang terdapat pada
masyarakat. Tidak hanya masyarakat gang kayu manis yang menghadiri kegiatan
yang ada di musholla Ar Rahim, tetapi juga dari mahasiswa UIN Antasari
Banjarmasin yang ikut seta. Bahkan ada dari masyarakat luar gang kayu manis
yang ikut kegiatan Maulid Al Habsyi. Selain mengadakan kegiatan-kegiatan
keagamaan tim Maulid Al Habsyi juga mengajarkan rebana kepada anak-anak

yang ada di gang Kayu Manis, yang bertujuan agar anak-anak tersebut bisa
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meneruskan kegiatan keagamaan di musholla Ar Rahim ketika Marbot dan tim
Maulid Al Habsyi sudah tidak mengabdi lagi di Musholla Ar Rahim.
2. Letak Geografis Mauilid Al Habsyi di Gang Kayu Manis RT08 RW 01
Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur
Maulid Al Habsyi ini terletak di Gang Kayu Manis RT08 RW 01
Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur di Musholla Ar Rahim.
3. Jama’ah Majelis Maulid Al Habsyi di Gang Kayu Manis RT08 RW 01
Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur
Salah satu hal yang unik dari majelis Sholawat Maulid Al Habsyi ini adalah
para jama’ahnya tidak hanya dari orang tua saja tapi dari anak-anak, orang
dewasa, para habaib, dan juga dari mahasiswa/i UIN Antasari Banjarmasin juga
ikut serta dalam meramaikan acara Maulid Al Habsyidi Gang Kayu Manis RT08
RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur. Mereka terlihat
memiliki semangat yang tinggi untuk memperdalam pengetahuan agamanya.Rata-
rata sudah hampir 3 tahun Jama;ah mengikuti kegiatan Maulid Al Habsyi ini dari
yang sedikit hingga banyak, bahkan ada donatur dari orang berada yang
menyumbangkan sebagian uangnya buat kegiatan Maulid Al Habsyi ini berupa
memberi makanan nasi bungkus.
4. Jenis Kegiatan Majelis Maulid Al Habsyi di Gang Kayu Manis RT08 RW
01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur
Majelis Maulid Al Habsyi ini diadakan setiap satu minggu sekali yang
bertepatan di Musholla Ar Rahim di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan

Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur.Selain itu setiap dua minggu sekali
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diadakan. Burdahan di Musholla Ar Rahim, dan setiap satu bulan sekali di Bulan
hijriah pembacaan Managib Siti Khadijah berturut-turut selama satu tahun.
5. Keadaan Pengurus, Sarana dan Prasarana Maulid Al Habsyi di Musholla
Ar Rahim Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec.

Banjarmasin Timur

Pengurus yang ada di Majelis Sholawat Maulid Al Habsyi ada berjumlah 6 orang
termasuk pimpinan Musholla yang berdasarkan hasilpenelitian dalam meperoleh

data. Hal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Pengurus Majelis Sholawat Maulid Al Habsyi di Gang
Kayu Manis

No Nama Jabatan

1 | Abdullah,S.Pd Ketua Grub Maulid Al
Habsyi

2 | Nor Hidayat Sekretaris

3 | Fahmi Arif Sangaji Bendahara

4 | Muhammad Nijar Alwi Kaum Musholla Ar
Rahim

5 | Ramadhani Anggota

6 | Muhammad Igbal Anggota

Sumber: Berdasarkan wawancara dengan pimpinan Maulid Al Habsyi

Tabel 4.4



Sarana dan Prasarana Majelis Sholawat Maulid Al Habsyi di

Gang Kayu Manis
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No Ruangan Perlengkapan Jumlah
1 Musholla 1 buah
2 Microphone 3 buah
3 Kitab 3 buah
4 Rebana 5 buah
5 Rawis 2 buah
6 Bass 1 buah
7 Bass Tam 2 buah
8 Kamera 1 buah

Sumber: Berdasarkan wawancara dengan pimpinan Maulid Al Habsyi.

B. Penyajian Data

1. Perkembangan Maulid Al Habsyi di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01

Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur

Sehubungan Hasil Wawancara yang telah peneliti laksanakan, dan peneliti

langsung mewawancarai ketua dari grub Maulid Al Habsyi, yaitu Akhina

Abdullah, S.Pd. Kata beliau awal dari Maulid Al Habsyi ini adalah hanya ada 2

pengurus dan hanya menggunakan satu alat yaitu darbukha. kemudian beliau

berkata bahwa beliau berkerjasama dengan organisasi LDK Nurul Fata yang ada

di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin untuk mengembangkan
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keagamaan di Musholla Ar Rahim yang berletak di Gang Kayu Manis RT 08 RW
01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur. Setelah berkerjasama
awalnya Maulid Al Habsyi yang di isi oleh dua orang saja kemudian bertambah
banyak dan di fasilitasi alat-alat seperti rebana yang di pinjamkan suka rela oleh
Organisasi LDK Nurul Fata. Ternyata hal yang dilakukan oleh Abdullah dan Nor
Hidayat sangat memuaskan, banyak masyarakat yang ikut serta dan tertarik ikut
alih dalam kegiatan tersebut. Banyak perubahan dan perkembangan yang terjadi di
masyarakat yang awalnya kegiatan keagamaan di musholla Ar Rahim tidak ada,
saat ini banyak muncul kegiatan keagamaan rutinan seperti Maulid Al Habsyi,
Burdah, Managib Siti Khadijah. Kata Abdullah yang awalnya hanya satu minggu
sekali, sekarang kegiatan sudah berfariasi dari satu minggu sekali, dua minggu
sekali, sampai satu bulan sekali.

2. Pengaruh Maulid Al Habsyi dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat di
Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec.
Banjarmasin Timur

Sehubungan dengan hasil obsevasi, wawancara dan dokumentasi yang
telah peneliti lakukan maka peneliti menjawab rumusan masalah dengan
memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan kondisi masyarakat dalam mengikuti
Maulid Al Habasyi di Gang Kayu Manis. Menurut obsevasi penulis pengaruh dari
Maulid Al Habsyi ini adalah membuat suasana gang Kayu Manis lebih
bersyiarkan Agama Islam, Musholla Ar Rahim Selalu terisi penuh walau hanya di
hari-hari tertentu seperti pada malam Maulid Al Habsyi, Burdah, dan Pembacaan

Managib Siti Khadijah.



34

Selain itu penulis juga mewawancarian beberapa masyarakat. Yaitu
Kepada Bapak Haris Fadillah sebagai donator dalam kegiatan Maulid Al Habsyi.
Beliau berkata, Menurut beliau Maulid Al Habsyi ini sangat berpengaruh dalam
kecintaan beliau kepada Sholawat. Bahkan dengan adanya Maulid Al Habsyi
gerah terhadap Agama Islam, kecintaan kita kepada Rasulallah itu sangat
berpengaruh terhadap kehidupan . Bukan hanya berpengaruh kepada kami pribadi,
bahkan dari masyarakatyang tidak ikut pun sudah merasakan efek positifnya. Jadi,
Maulid Al Habsyi itu sangat berpengaruh positif. Kepada lingkungan juga sangat
berpengaruh. Jadi kami selaku warga gang Kayu Manis sangat berterimakasih
dengan adanya Maulid Al Habsyi ini yang di adakan setia malam senin Ba’da
Magrib.® Menurut Bapak Haris Fadillah, dengan adanya aulid Al Habsyi ini
sanagt jelas menambah tingkat Ibadah beliau. Karena yang Sholat Sunnat saja kita
muliakan apa lagi yang wajib, sehingga kita termotivasi dengan adanya Maulid
Maulid Al Habsyi ini. Apalagi kegiatan Maulid Al Habsyi ini diadakan setiap
Ba’da Magriib. Bahkan kita melihat ibu-ibu yang biasanya tidak hadir Sholat
berjama’ah di Musholla Ar Rahim, kemudian dengan adanya Maulid Al Habsyi
yang di adakan setiap malam Ba’da Magrib nah mereka hadir di acara tersebut,
berartikan ada daya tatik tersendiri. Menurut Beliau, dengan sebelum dan sesudah
adanya Maulid Al Habsyi ini dampaknya tidak hanya kepada diri pribadi sendiri,
bahkan kepada masyarakat di Gang Kayu Manis ini. Kita merasakan sendiri
bahwa kita merasa tenang, merasa lebih nyaman. Nah itu bukan kita pribadi yang

merasakan, itu di lingkungan di sekitar kita. Bahkan RT kita dengan adanya

! Abdullah, Wawancara Individu, 24 Januari 2021
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Maulid Al Habsyi ini itu terasa lebih nyaman. Kalo sebelum adanya Maulid Al
Habsyi ini, sering terjadi perkelahian antar warga, bahkan antar warga dalam gang
dengan luar gang. Dengan adanya Maulid Al Habsyi apakah itu berpengaruh atau
tidak yang jelas setelah ada Maulid Al Habsyi hamper tidak terdengar lagi
perkelahian-perkelahian seperti itu. Maka dari awal bukan efek terhadap kita
pribadi, tetapi terhadap lingkungan sendiri itu sangat berpengaruh. Bahkan orang
yang tidak ikut sama sekalipun dapat merasakan dampak dari ketentraman gang
Kayu Manis ini. Makanya Maulid Al Habsyi harus tetap dilanjutkan bahkan kalo
bisa ditingkatkan lagi dengan kawan-kawan Mahasiswa sebagai penggerak
Maulid Al Habsyi ini kami sangat berterimakasih, Makanya kami kalo ada rejeki,
mudah-mudahan selalu bisa memberi jamuan walaupun alakadarnya saja. Setiap
minggu kita upayakan dan kita usahakan setiap malam rutinan Maulid Al Habsyi
ini.?

Peneliti juga mewawancarai Riyadussholihin, beliau adalah salah satu
tokoh agama di Gang Kayu Manis. Menurut Beliau dengan adanya Maulid Al
Habsyi di Gang Kayu Manis ini sangat jelas berpengaruh. Karena dengan adanya
sholawat apalagi orang Indonesia khususnya orang Banjar mungkin tidaK terlalu
suka dengan bentuk sholawat yang menoton, dengan adanya Maulid Al Habsyi ini
sholwat jadi ada keragamannya. Mungkin yang awalnya Sholawa tang tidak
menggunakan rebana, bisa saja membuat orang mudah bosan. Tapi di Maulid
Habsyi yang dibawakan di musholla Ar Rahim itu menggunakan Rebana sehingga

membuat semangat. Apa lagi dengan adanya Maulid Al Habsyi ini bertambahnya

2 Haris Fadillah, Wawancara Individu, 24 Januari 2021
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ibadah yang di laksanakan sehari-hari. Kata beliau tidak mungkin sholawat malah
membuat menurunkan Ibadah kita. Apalagi satu sholawat di ganjar 10 pahala, nah
itu sudah menambah ibadah kita. Dengan adanya Maulid Al Habsyi ini yang
awalnya di Gang Kayu Manis sepi kini menjadi rame terasa hidup syiar islamnya.’

Selain bapak Haris Fadillah dan Riyadussholihin, peneliti juga melakukan
wawancara kepada bapak Rusdiansyah, menurut beliau, dengan adanya Maulid Al
Habsyi ini rasa kecintaan kepada Rasullah bertambah besar. Pengaruh dari
Maulid Habsyi ini kepada Beliau adalah semagin bergairah lagi. Apalagi acara
Maulid Al Habsyi ini dilaksanakan setiap malam Ba’da Magrib,Sebelum adanya
Maulid Al Habsyi masyarakat juga melaksanakan sholat berjama’ah di musholla
Ar Rahim, tetapi dengan adanya Maulid Al Habsyi ini yang biasanya sholat sunnat
jarang dilaksanakan, sekarang Alhamdulillah selalu dilaksanakan dan juga ketika
berjama’ah silaturahim antar masyarakat semakin erat.

Saat ditanya tentang pengaruh Maulid Al Habsyi terhadap pembinaan
keagamaan, Nenek Riya Rita menuturkan bahwa dengan adanya Maulid Al
Habsyi ini di Gang Kayu Manis, hati jadi tenang, walau hujan sekali pun tetap
turun. ltulah yang membuat dan menambah kecintaan kepada Sholawat dan
kepada Rasulallah.Kadang anak nenek sering ngajak mau ikut dia ke rumahnya
untuk nginap, tetapi dengan adanya Maulid Al Habsyi ini, sekarang anak nenek
tidak mengajak lagi. Karena Beliau sudah berjadwal kalo sudah malam senin, itu
waktunya Maulid an. Ada dan sebelum adanyanya Maulid Al Habsyi di Gang

Kayu Manis ini, masyarakat masing-masing saja meurus keluarganya. Tetapi

® Riyadussholihin, Wawancara Individu, 26 Januari 2021
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ketika adanya Maulid Al Habsyi, masyarakat yang masing-masing tadi menjadi
saling rukun, silaturahim terjalan. Pengaruh Maulid Al Habsyi ini ternyata tidak
berimbas pada saya kata Nenek, tetapi juga ke pada masyarakat.

Ketikaditanya peneliti, Bapak H. Arbain dan lbu Fauziah selaku sepaang
suami istri. Mereka menjawab bahwa ketika ditanya apakah Maulid Al Habsyi ini
berpengaruh dalam kecintaan kepada Rasullah ? Jawabannya Pasti. Karena kami
cinta makanya kami hadi di majelis Sholawat ini. Dari segi ibadah kami pun
membaik dngan adanya Maulid Al Habsyi ini. Apalagi Maulid Al Habsyi ini
dilaksanakan setiap malam senin, malam jumat setelah ba’da Magrib. Sholat sunat
di kerjakan, Kalo di rumah jarang di kerjakan. Denghan adanya Maulid Al Habsyi
ini pasti selalu dikerjakan. Nah itulah yang membuat ibadah kKami bertambah.
Dulu sebelum adanya Maulid Al Habsyi ini suasana di Gang Kayu Manis senyap,
kalo sudah selesai sholat Magrib pulang ke rumah masing-masing. Ketika sudah
masuk Sholat Isya baru berangkat lagi ke Musholla. Tetapi ketika adanya Maulid
Al Habsyi ini berubah sanagt drastis, suasana di Gang Kayu Manis menjadi hidup,
Syiar Islam mewarnaii di Gang Kayu Manis. YAwalnya pulang kini selalu di
Musholla. Walaupun tidak jadwal Maulid Al Habsyi kami selalu di Musholla.
Kadang membaca ayat-ayat ALquran. Pengaruh yang dapat kami rasakan dengan
adanya Maulid Al Habsyi ini sangatlah positif.”

Peneliti juga meneliti Satu keluarga lansia yang selalu rutin ikut ambil alih
dalam kegiatan Maulid Al Habsyi ini, yaitu Bapak Murni, Ibu Muhani, dan Ibu

Muhayah. Mereka berkata bahwasanya Maulid Al Habsyi ini sangat berpengaruh

* Arbain dan Fauziah, Wawancara Individu, 24 Januari 2021
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dalam kehidupan mereka dari segi Ibadah tentunya. Bahkan dalam kecintaan
mereka terhadap Sholawat dan kepada Rasulallah tidak bisa di ukir dengan kata-
kata menurut mereka. Bahkan dengan adanya Maulid Al Habsyi ini dapat
menyenangkan hati, walaupun hujan-hujanan tetap kami pastikan dapat berhadir.
Cuman untuk saat ini karena keadaan tidak mendukung, dalam keadaan banjir
itulah yang membuat kamimkepikiran bahkan menangis ketika tidak bisa
menghadiri acara Maulid Al Habsyi.Saat ini kami sedang dalam keadaan
perekonomian yang kurang baik, tetapi dengan adanya Maulid Al Habsyi seperti
di awal kami sampaikan bahwasanya Maulid Al Habsyi ini bikin tentram. Itu yang
membuat kami merasa berkecukupan. Dengan adanya Maulid Al Habsyi ini,
ibadah yang kami jalankan selalu bertambah, dalam satu minggu tidak hadir
dalam kegiatan Maulid Al Habsyi terasa rugi. Biasanya kalo sholat wajib seperti
Zuhur dan Asyar kami kerjakan di rumah, tetapi selama adanya Maulid Al Habsyi,
sholat Zuhur dan Asyar kami laksanakan berjama’ah di Musholla Ar Rahim. Dari
hal ini saja sudah meningkat. Biasanya sholat Sunat saja jarang kami
melaksanakan, tapi dengan adanya Maulid Al Habsyi dan kami selalu sholat
berjama’ah, itulah bisa kami laksanakan. Dulu sebelum adanya Maulid Al Habsyi
ini ketika mau berangkan sholat Zuhur terasa kurang bergairah. Bahkan ketika
sudah berada di musholla Ar Rahim kemudian marbot tidak ada di Musholla kami
pulang tidak melaksanakan sholat Zuhur berjama’ah. Ketika adanya Maulid AL
Hbasyi kami sangat senang, bahagia, badan sehat selalu dan ibadah kami

meningkat.

> Murni, Muhani dan Muhaya, Wawancara Individu, 23 Januari 2021
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C. Analisis Data

Berdasarkan paparan penyajian di atas, maka data-data tersebut akan
dilakukan analisis untuk melihat bagaimana gambaran yang lebih jelas mengenai
perkembangan dan pengaruh Maulid Al Habsyi di gang Kayu Manis RT 08 RW
01 Kelurahan Pemurus Luar Kec, Banjarmasin Timur.

Adapun uraian dari analisis datanya adalah sebagai berikut:

1. Keadaan Perkembangan Sebelum dan Sesudah Adanya Pengurus Maulid Al
Habsyi di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec.
Banjarmasin Timur
a. Sebelum adanya Pengurus Maulid Al Habsyi di Musholla Ar Rahim gang

Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar

Kondisi Musholla Ar Rahim sebelum adanya pengurus Maulid Al Habsyi
adalah sedikitnya jamaah yang berhadir dalam Majelis Sholawat Maulid Al
Habsyi ataupun melaksanakan sholat berjamaah, mereka lebih banyak
melaksanakan di rumah. Suasana gang yang terlalu hening taka da syiar-syiar
islam yang terdengar selain hanya suara Azan yang berkumandang. Ditambah
banyak terjadi perkelahian antar gang bahkan antar masyarakat yang ada di gang
Kayu Manis tersebut sebelum berkembangnya Maulid Al Habsyi.

b. Sesudah adanya Pengurus Maulid Al Habsyi di Musholla Ar Rahim gang
Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar

Dengan adanya pengurus Maulid Al Habsyi di Musholla Ar Rahim, maka

berkembanglah Maulid Al Habsyi. Syiar-syiar islam terdengar di sekitaran gang

Kayu Manis suasana seakan-akan tentram dan damai. Perkembangan Maulid Al
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Habsyi ini sangat laju, apalagi kegiatan yang ada di Musholla Ar Rahim tidak
hanya berbentuk Maulid Al Habsyi tetapi juga ada kegiatan berbentuk Burdah
dan Pembacaan Managqib Siti Khadijjah.

1) Pembacaan Maulid Al Habsyi

Maulid seri juga di sebut mulud adalah hari peringatan Hari Kelahiran
Nabi Muhammad SAW. yang biasanya dilaksanakan seminggu sekali setiap hari
minggu malam senin ba’da magrib.

Maulid Shimtud Duror adalah kitab yang sering di gunakan dalam kegiatan
Maulid Al Habsyi karena sudah mashur di Kalimantan. Pembacaan Maulid Al
Habsyi dipimpin langsung oleh ketua pengurus Maulid Al Habsyi yaitu Akhina
Badullah dan di iringi dengan tapakan rebana oleh pengurus Maulid Al Habsyi.
Untuk masalah konsumsi disediakan oleh donator yaitu Bapak Haris Fadillah.

2) Pembacaan Burdah

Pembacaan Burdah biasanya dilaksanakan dua minggu sekali, pembacaan
Burdah ini juga di bacakan oleh Akhina Abdullah. Pembacaan Burdah biasanya
dibaca sebanyak sepuluh pasal. Sebelum memulai pembacaan Burdah terlebih
dulu membaca istighfar dan tawasul kepada Rasullah, sahabat-sahabt Rasullah
sampai kepada Ulama-ulama yang masyur di Kalimantan Selatan yang di bacakan
oleh Pak RT.

Pembacaan Burdah dilaksanakan setiap hari Kamis malam Jumat ba’da
Magrib. Jamaah yang hadir selalu banyak dan juga untuk masalah konsumsi di
sediakan oleh pak Hipni selaku ketua RT gang Kayu Manis RT 08 RW 01.

3) Pembacaan Manaqib Siti Khadijjah
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Pembacaan Managib Siti Khadijjah merupakan sebagian dari pengajian
agama yang di pimpin oleh Bapak Muhammad Hipni Saputra dan materi-materi
yang disampaikan adalah sekitar sejarah singkat Siti Khadijjah dan juga
disampaikan bisa selesai dalam satu kali pertemuan.

Pembacaan Managib di Musholla Ar Rahim Gang Kayu Manis RT 08 RW
01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur ini dilaksanakan satu bulan
sekali yaitu pada tanggal 11 bulan arab sesudah Ba’da magrib.

2. Pengaruh Maulid Al Habsyi Terhadap Pembinaan Keagamaan Masyarakat
di Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec.
Banjarmasin Timur

Dari hasil wawancara, ada beberapa faktor yang mendorong jamaah
mendatangi musholla Gang Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar
Kec. Banjarmasin Timur, ada sebagian kecil mengaku karena hanya ada kegiatan
tertentu seperti pemilihan ketua RT atau hanya kegiatan tahunan seperti kegiatan
Hari lahir Islam atau Hari Isra Mi raj.

Pada umumnya ada anggapan bahwa kehadiran keindahan, keselarasan,
dan kebaikan yang dirasakan dalam dunia nyata memainkan peranan dalam
membentuk sikap keagamaan itu.®

Dengan adanya Maulid Al Habsyi ini yang biasanya sholat di rumah
masing-masing, pada majelis ini bisa terealisasikan. Para jamaah berombong-
rombong berangkat ke Musholla untuk menunaikan ibadah sholat berjamaah.

Menurut data yang diperoleh dari para jamaah banyak yang merasa dengan

®Robert H. Thauless. Pengantar Psikologi Agama. Diterjemahkan oleh Machnun Husein,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000) h. 29
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adanya Maulid Al Habsyi ini yang merasa senang bahkan kalo bisa Maulid Al
Habsyi ini lebih ditingkatkan lagi.

Dari pengamatan peneliti, ada hal yang paling menarik dari para jamaah,
yaitu ada beberapa jamaah yang membawa air mineral dalam kemasan botol dan
pada kegiatan dimulai botol air tadi dibuka. Kemudian di taruh di depan mereka.
Kebanyakan orang berpendapat bahwa keberkahan pembacaan Maulid Al Habsyi
melalui media air untuk mencapai tujuan tertentuk, bisa berupa untuk

menyembuhkan penyakit, mendapatkan berkah doa, bahkan untuk tolak bala.



